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Abstract

The presence of youth organizations in the community of Mekar Jaya Ciawi Gebang Village has
shown its positive role, but it is not yet maximized. The core management of the youth organization
has made improvements and changes to the structure to maximize the roles and functions of members
to be more active and show good communication so that they can foster a sense of togetherness and
cohesion among other members. This study has the following objectives: 1) to find out how the
influence of organizational communication climate on Karang Taruna Tunas Jaya, 2) to find out
how the influence of group cohesiveness on Karang Taruna Tunas Jaya, 3) to find out how much
influence organizational communication climate has on group cohesiveness Karang Taruna Tunas
Jaya. Theresearch methodol ogy used is descriptive quantitative with survey method. The population
of this study amounted to 60 people using census sampling technique. The research data processing
technique uses descriptiveinferential statistics, namely the average scorevalueto calculate the value
of the frequency distribution, while to calculate the correlation using Spearman rank correlation
statistics, one-way hypothesis testing with t-test and deter minant coefficients. Theresults of this study
are: 1) the influence of organizational communication climate on Karang Taruna Tunas Jaya is
classified as good, the results show an average value of 47.3 where the value after entering the range
of 40.8 - 50.4 so that it is declared good, 2) the effect of cohesiveness group at Karang Taruna Tunas
Jaya is good where the results of the study show an average value of 63.51. Thisvalueisincluded in
the interval table in the range of 54.4 - 67.2 so that it can be declared good, 3) the value of the
influence of the organizational communication climate on group cohesiveness is 0.376 or 14.1%
while the remaining 85.9% is influenced by other factors that are not discussed in this study.
Keywords: Youth Organizations, Group cohesiveness, | mproving structure

Abstrak

Kehadiran karang taruna di masyarakat Desa Mekar Jaya Ciawi Gebang sudah menunjukkan
perannya yang positif hanya sgja belum maksimal. Pengurus inti karang taruna telah mengadakan
pembenahan dan perubahan struktur guna memaksimalkan peran dan fungsi anggota agar lebih giat
dan menunjukkan komunikasi yang baik sehingga bisamenumbuhkan rasa kebersamaan dan kompak
anggota lainnya. Penelitian ini memiliki tujuan yaitu : 1) untuk mengetahui bagaimana pengaruh
iklim komunikasi organisasi pada Karang Taruna Tunas Jaya, 2) untuk mengetahui bagaimana
pengaruh kohesivitas kel ompok pada Karang Taruna Tunas Jaya, 3) untuk mengetahui berapa besar
pengaruh iklim komunikasi organisasi terhadap kohesivitas kelompok Karang Taruna Tunas Jaya.
Metodologi penelitian yang digunakan dekriptif kuantitatif dengan metode survei. Populas
dari penelitian ini berjumlah 60 orang dengan menggunakan teknik sampling sensus. Teknik
pengol ahan data penelitian menggunakan statistik deskriptif inferensial yaitu rataan nilai skor untuk
menghitung nilai distribusi frekuensi, sedangkan untuk menghitung korelasi menggunakan statistik
korelas rank spearman, uji hipotesis satu arah dengan uji t serta koefisien determinan. Hasil
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Penelitian ini adalah: 1) pengaruh iklim komunikasi organisasi pada Karang Taruna Tunas Jaya
tergolong baik terbukti hasilnya menunjukan nilai rata-rata 47,3 dimananilai tersebut setelah masuk
dalam kisaran 40,8 — 50,4 sehingga dinyatakan baik, 2) pengaruh kohesivitas kelompok pada Karang
Taruna Tunas Jaya adalah baik dimana hasil penelitian menunjukan nila rata-rata 63,51. Nilai
tersebut masuk dalam tabel interval kisaran 54,4 — 67,2 sehingga dapat dinyatakan baik, 3) nilai
pengaruh hubungan Iklim komunikasi organisasi terhadap kohesivitas kelompok yaitu 0,376 atau
sebesar 14,1% sedangkan sisanya 85,9% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dibahas dalam
penelitian ini.

Kata Kunci: Karang taruna, Kohesivitas kelompok, Pembenahan struktur

PENDAHULUAN

Pemuda dan organisasi pemuda memiliki arti yang sangat penting dalam sgjarah
kehidupan berbangsa dan bernegara, terutama fase berdirinya Negara Republik Indonesia.
Organisasi kepemudaan dan organisasi Boedi Utomo adalah organisasi yang di bentuk untuk
mengurus bidang sosial, pelestarian budaya daerah, menciptakan kegiatan olahraga,
keagamaan dan lain-lain. Dengan kata lain sgjarah terbentuknya organisas tersebut,
menjadikan inspiras masyarakat untuk membuat organisasi serupa ditiap tingkatan
administrasi pemerintah, misal di tingkat RT, RW, Dusun, Desa, Kecamatan hingga
Nasional seperti Karang Taruna.

Karang Taruna adalah organisasi sosial kepemudaan yang tersebar di seluruh
wilayah Indonesia yang berfokus kepada perkembangan usaha kesegjahteraan sosial, usaha
ekonomi produktif dan rekreasi, olahraga dan kesenian. Karang Taruna dibentuk karena
adanya rasa kepedulian dan tanggung jawab para pemuda terhadap masalah sosial yang ada
di sekelilingnyaterutama di daerahnya masing — masing.

Di satu sisi permasalahan yang sering dihadapi oleh organisasi Karang tarunaterletak
padakomunikasi diantarapengurus dan paraanggotanya. Komunikasi menjadi point penting
dalam memupuk organisasi agar bisamaju berkembang dengan baik sesuai tujuan organisasi
karang taruna. Dengan demikian, fungsi komunikasi menjadi media perekat antara pengurus
dan anggota karang taruna agar tercipta hubungan yang lebih baik untuk memajukan kiprah
karang taruna di masyarakat luas.

Karang Taruna pun harus menjiwai tentang kohesivitas kelompok. Kohesivitas dapat
diartikan sebaga kekuatan interaksi dari anggota suatu kelompok kohesivitas ditunjukan
dalam bentuk keramahtamahan antar anggota kelompok, mereka biasanya akan senang
untuk bersama-sama. M asing-masi ng anggota merasa bebas untuk mengemukakan pendapat
atau sarannya. Anggota kelompok biasanya juga antusias terhadap yang ia kerjakan dan
mengorbankan kepentingan pribadi demi kebaikan kelompoknya. Semua itu menunjukkan
adanyakesatuan, keeratan, dan saling menarik anggotakelompok (Gitosudarmo, dkk, 2000).
Berawal dari kohesivitas kelompok ini akan muncul kelompok-kelompok dalam organisasi
yang solid dengan tujuan, norma dan perilaku tertentu yang mendukung pencapaian tujuan
dari organisasi atau perusahaan.

Menurut Robins (2002) menyatakan bahwa semakin kohesif suatu kelompok, para
anggota semakin mengarah ke tujuan. Selanjutnya tingkat kohesivitas akan memiliki
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pengaruh terhadap komitmen terhadap organisasi tergantung dari seberapa jauh kesamaan
tujuan kelompok dengan organisasi. Pada kelompok dengan kohesivitastinggi yang disertai
adanya penyesuaian yang tinggi dengan tujuan organisasi maka kelompok tersebut akan
berorientas pada hasil ke arah pencapaian tujuan.

Keberadaan Karang Taruna sendiri masih minim dirasakan oleh masyarakat
sekitarnya, peran dan fungsi Karang Taruna masih belum optimal. Dapat kita lihat, Karang
Taruna hanya terdapat di desa dan kota pinggiran. Hal itu diperkuat dengan pengelolaan
yang tidak maksimal dan kurangnya sarana dan prasarana serta program-program yang tidak
dilaksanakan dengan baik. Keadaan itu dikarenakan sumber daya manusia yang kurang
terlatih, kurang pengetahuan dan kurang pengalaman serta kurangnya dukungan kegiatan
Karang Taruna secara optimal oleh pemerintah setempat.

Keberadaan Karang Taruna di tengah-tengah masyarakat khususnya di Desa
Mekarjaya Kecamatan Ciawigebang Kabupaten Kuningan, belum menunjukkan peran dan
fungsinya di masyarakat secaraumum. Struktur organisasi karang tarunayang terpasang tapi
belum menunjukkan kegiatan dan eksistensinya di masyarakat. Di samping itu, minimnya
fasilitas yang mendukung dalam menunjang program kerja karang taruna mengakibatkan
kegiatan terhambat.

Faktor tidak berjalannya tata pamong kepengurusan karang taruna diduga kuat
disebabkan karena kurangnya sumber daya manusia yang menjadi tenaga penggerak
organisas. Di sisi lain, faktor kesungguhan anggota dalam menjalankan roda organisasi
karang taruna masih kurang maksimal, kurangnya komunikasi yang intensif pengurus inti
dan sesama anggota belum sepenuhnya optimal didugakuat menjadi faktor pendukung tidak
berjalannya organisasi karang taruna dengan baik. Masih rendahnya kesungguhan anggota
organisas diakibatkan dari kurangnya iklim komunikasi organisasi di karang taruna belum
terbangun dengan baik. Semakin baik iklim komunikasi sebuah organisasi akan menciptakan
rasa tanggung jawab bersama untuk memajukan organisasi.Pembenahan struktur organisasi
karang taruna oleh pengurus inti dan adanya keterlibatan pemerintah desa dalam perubahan
peran dan fungsinya diharapkan bisa meningkatkan kinerja karang taruna agar lebih baik
lagi. Program kerja karang taruna diubah dan disesuaikan dengan kondisi masyarakat desa
M ekarjaya sehingga bisa bersinergi dengan program kerja pemerintah desa. Rapat pengurus
dan anggota mulai rutin digalakkan sebagai bagian dari proses membangun iklim
komunikasi yang baik antara pengurus dan anggota karang taruna beserta pemerintah desa
setempat.

Di samping itu, pengurus Karang Taruna Tunas Jaya dan Pemerintah Desa
M ekarjaya mel akukan pembenahan struktur organisasi dengan menempatkan anggota sesuai
komitmen dan kesanggupan dalam memgukan karang taruna. Diharapkan adanya
pembenahan pengurus organisasi karang taruna Tunas Jaya bisa melakukan peran dan
fungsinya di masyarakat desa. Adanya pembenahan di struktur pengurus inti dan anggota
yang baru diharapkan dapat menumbuhkan rasa kekompakan dan kebersamaan di antara
mereka. Komunikasi yang terjalin diantara pengurus dan anggota bisa tumbuh dan
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menciptakan iklim organisasi di karang taruna lebih baik lagi. Adanya perubahan iklim
komunikasi yang terjalin diantara pengurus dan anggota diharapkan mampu meningkatkan
kiprah karang taruna di masyarakat lebih baik dan nyata. Faktor perbaikan komunikasi
organisasi inilah yang bisameningkatkan koordinasi, konsultasi dan tukar informasi diantara
pengurus dan sesama anggota karang taruna.

Dari uraian diatas maka pendliti tertarik meneliti bagaimana pengaruh iklim
komunikasi organisasi karang taruna terhadap kohesivitas kelompok pengurus karang
taruna, bagaimana pengaruh kohesivitas kelompok pengurus karang taruna Tunas jaya, dan
seberapa besar pengaruh iklim komunikasi organisasi karang taruna terhadap kohesivitas
kelompok pengurus anggota Karang Taruna.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kuantitatif
yang bersifat survai. Penelitian kuantitatif lebih banyak menggunakan instrumen dalam
mengumpulkan data. Data kuantitatif ini data yang berbentuk angka atau kuantitatif yang
berbentuk angka dengan menggunakan skala skoring. Proses penelitian kuantitatifnya yakni
mencari teori-teori, konsep-konsep dan generalisasi-generalisas hasil penelitian yang dapat
dijadikan sebagai |andasan teori untuk pelaksanaan penelitian.

Penelitian ini dilakukan di Karang Taruna Tunas Jaya Desa Mekarjaya K ecamatan
Ciawigebang kabupaten Kuningan. Obyek yang diteliti adalah pengurus dan anggota Karang
Taruna Tunas Jaya Desa M ekarjaya K ecamatan Caiwigebang Kabupaten Kuningan. Peneliti
menetapkan subyek tersebut dalam penelitian ini karena peneliti ingin meneliti adanya
pengaruh iklim komunikasi organisasi terhadap kohesivitas kelompok dan tidak terdapat
pengaruh iklim komunikiasi terhadap kohesivitas kelompok. Metode pengumpulan data
dengan menyebarkan kuesioner pada responden sebagai instrumen penelitian.

Sedangkan teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori iklim komunikasi
organisas (Pace and Faules, 2000) dan kohesivitas kelompok (Robbins, 2002). Maka
kerangka operasional variabel dalam penelitian ini yaitu :

Tabel 1.1. Operasional Variabe X (Iklim Komunikas Organisasi)

Variabd Dimens I ndikator Skala

Memberikan kepercayaan kepada pengurus

Iklim .
. Memberikan kepercayaan sesama anggota
Komunika . .
5 K eperca Pengurus menunjukan kepercayaan dengan | Ordina
- perey tindakan I
organisasi .
X) Anggota menununjukkan kepercayaan

dengan tindakan
Terbangunnya komunikasi antar pimpinan

Vol. 1 No. 2 Desember 2021. P-ISSN 2775-5207 dan E-ISSN 2808-8344

112



letida

Journal Of Da’wah and Communication

(Pace & Terbangunanya komunikasi pimpinan dan
Faules: anggota
2000) Pembuatan Partisipasi pimpinan dalam pembuatan Ordina
Keputusan
keputusan I
Bersama —
Partisipasi anggota dalam pembuatan
keputusan
Keterbukaan dalam informasi terkait
rencana program kerja
Keterbukaan dalam pelaksanaan kegiatan .
. Ordina
Keterbukaan program kerja |
Keterbukaan penggunaan anggaran
Keterbukaan terhadap akses-akses
informasi
Tabel 1.2. Operasional Variabel Y (Kohesivitas Kelompok)
Variabel Dimens Indikator Skala
Organisas sebagai tempat belgjar berorganisasi
Dayatarikindi | Organisasi sebagai tempat menjalin
vidupadakelo | persahabatan Ordinal
mpoksosial | Organisasi sebagai sarana aktualisas
pengabdian masyarakat
Organisasi sebagal sarana pengembangan diri
Kohesivitas Dava tarik Tim work yang baik
Kelompok | . ayg al Rekan yang saling mendukung dalam
individu pada . .
(Y) pekerjaan Ordinal
kelompok -
{0aS Tugas yang menarik
(Robbins: 9 Tugas sesuai dengan kemampuan
2002) _ Anggota organisasi memiliki satu visi
Integras Empati sesama anggota organisasi
kelompok p . 99 g Ordinal
osial Solidaritas sesama anggota
Keterikatan batin antar anggota
: Orientasi yang sama dalam tugas
Integrasi .
Tanggungjawab bersama dalam tugas .
kelompok . . Ordinal
{CaS Saling membutuhkan satu dengan yang lain
g Saling belgjar dalam mel aksanakan tugas

HASIL PENELITIAN
I dentitas Responden
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Berdasarkan tabel data responden di bawah ini menunjukan bahwa responden yang
berumur 10-19 Tahun berjumlah 17 orang atau sebesar 28,3%, selanjutnya responden
berumur 20-29 tahun berjumlah 40 orang (66,7%), sedangkan responden berumur 30-39
tahun berjumlah 3 orang (5%). Dari tabel tersebut disimpulkan bahwa mayoritas reponden
pada penelitian ini adalah berada di usia 20 - 29 tahun.

Tabel 1.3. Usia Responden

Usia
valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid 10-19 Tahun 17 28,3 28,3 28,3
20-29 Tahun 40 66,7 66,7 95,0
30-39 Tahun 3 50 50 100,0
Total 60 100,0 100,0

Sumber : Hasil penelitian diolah SPSSversi 25.0

Berdasarkan tabel jenis kelamin responden di bawah ini menunjukan bahwa
responden priaberjumlah 39 orang atau sebesar 65%, sedangkan responden wanita sebanyak
21 orang (35%). Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden pada
penelitian ini adalah pria.

Tabel 1.4. Jenis Kelamin Responden

JenisKelamin
valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Vaid Laki-Laki 39 65,0 65,0 65,0
Perempuan 21 35,0 35,0 100,0
Total 60 100,0 100,0

Sumber : Hasil yang diolah dengan SPSS25.0

Pengaruh Iklim Komunikas Organisas Pada Karang Taruna Tunas Jaya
Bahwaiklim komunikasi organisasi di Karang Taruna Tunas Jayatergolong baik hal
ini dibuktikan dari hasil analisis angket penelitian menunjukan nilai rata-rata 47,35. Nilai
tersebut setelah diinterpretasikan dengan tabel interval masuk kisaran 40,8 — 50,4 dimana
dikategorikan baik. Berdasarkan pada hasil penelitian yang sudah dideskripsikan
sebelumnya tentang iklim komunikasi organisasi, sal ah satu faktor yang dapat meningkatkan
iklim komunikas organisasi adalah sumber daya manusia sehingga kohesivitas kelompok
dapat meningkat dan tujuan organisasi dapat tercapai. Di samping itu, kesungguhan dan
minat kuat dari pengurus dan anggota karang taruna turut andil dalam meningkatkan
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koordinasi dan komunikas diantara mereka sehingga mampu menciptakan perubahan iklim
komunikasi organisasi di karang taruna Tunas Jaya.

Komunikas merupakan kunci penting yang memungkinkan seseorang untuk
membangun hubungan dalam satu organisas serta berinteraksi dan berbagi informas,
dengan kata lain komunikasi merupakan jalan bagi organisasi untuk memahami satu sama
lain dan mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan untuk mempertahankan hubungan yang
baik. Untuk itulah komunikasi sangat diperlukan dalam sebuah organisasi. Pace dan Falues
(2002) menyatakan Iklim komunikasi organisasi memiliki pengaruh yang cukup penting
bagi anggota organisasi diantaranya terkait kohesivitas anggota organisasi. Iklim
komunikasi yang positif cenderung meningkatkan dan mendukung komitmen pada
organisas dan iklim komunikasi yang kuat seringkali menghasilkan praktik-praktik
pengel olaan dan pedoman organisasi yang lebih mendukung. Baik atau tidaknya hubungan
dalam sebuah organisasi dapat di lihat dari iklim komunikasi organisasi yang tercipta. Iklim
komunikasi organisasi yang terjadi di Karang Taruna Tunas Jaya selau terbuka terhadap
informasi balk dari berbagal aspek yang ada misalnya informasi terhadap program kerja,
penggunaan anggaran dan koordinasi dengan pihak pemerintah desa.

Pengaruh Kohesivitas Kelompok Pada Karang Taruna Tunas Jaya

Bahwa kohesivitas kelompok di Karang Taruna tergolong baik. Hal ini terbukti dari
hasil analisis angket penelitian yang menunjukan nilai rata-rata 63,51. Nilai tersebut setelah
diinterpretasikan dengan tabel interval ternyatamasuk dalam kisaran 54,4 — 67,2 maka dapat
dikategorikan baik. Berdasarkan pada hasil penelitian yang sudah dideskripsikan
sebelumnya tentang kohesivitas kelompok, seluruh pengurus dan anggota Karang Taruna
Tunas Jaya mempunyai perasaan yang sama dalam mewujudkan tujuan organisasi. Hal ini
dapat menaikkan kinerja baik pengurus maupun anggota dalam bekerja, seperti mereka
memiliki konsentrasi yang baik karena suasana kerja yang nyaman dan tenang, anggota
bekerja bisalebih baik karenatermotivasi oleh pengurus. Kohesivitas kelompok merupakan
bagian dari kehidupan organisasi. Dengan kata lain, kohesivitas kelompok memang
keberadaannya sangat dibutuhkan dalam berorganisasi. Adanyakohesivitas kelompok dapat
memberikan motivas dan semangat kerja yang tinggi baik pengurus maupun anggota
organisasi, dimana pengurus maupun anggota akan saling membantu, sehingga dapat
meningkatkan produkitivitas atau kinerjanya.

Dilihat dari sudut pandangan kerja, kohesivitas kelompok memberikan gambaran
kebersamaan dalam bekerjadi suatu organisasi. Bagi organisasi, kohesivitas kelompok kerja
memberikan jaminan kenyamanan dalam bekerja bagi pengurus maupun anggota sehingga
tidak akan lengah dalam bekerja. Menurut George & Jones (2002) kohesivitas kelompok
adalah anggota kelompok yang memiliki daya tarik satu sama lain organisasi yang
kohesivitasnya tinggi adalah saling tertarik pada setiap anggota, organisasi yang
kohesivitasnya rendah adalah tidak saling tertarik satu samalain.
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Pengaruh 1klim Komunikas Organisas Terhadap Kohesivitas Kelompok Pada
Karang Taruna Tunas Jaya

Bahwa besarnya korelasi Variabel X (Iklim Komunikasi Organisasi) terhadap
Variabel Y (Kohesivitas Kelompok) adalah cukup atau dengan angka 0,376. Hasil tersebut
didapat dari hasil pengolahan data yang dilakukan ol eh peneliti menggunakan program SPSS
versi 25. Pada persamaan tersebut terlihat bahwa nilai konstantanya adalah sebesar 54,644
yang artinya bila iklim komunikasi organisasi baik maka kohesivitas kelompok meningkat
dan apabilaiklim komunikas organisas buruk maka kohesivitas kelompok menurun. Maka
yang terjadi atas hipotesis semulayaitu : Haditerimayang berarti ada hubungan antaraiklim
komunikasi organisasi terhadap kohesivitas kelompok pada Karang Taruna Tunas Jaya dan
hubungan yang terjadi antaravariabel adalah cukup.

KESIMPULAN

Dari uraian diatas, maka dapat ditarik kessmpulan pada penelitian yang berjudul
pengaruh Iklim Komunikasi Organisasi terhadap Kohesivitas Kelompok di Karang Taruna
Tunas Jaya Desa M ekarjaya Kecamatan Ciawigebang Kabupaten Kuningan. lalah pertama,
bahwaiklim komunikas organisasi di Karang Taruna Tunas Jaya adalah baik terbukti dari
hasil analisis angket yang menunjukan nilai rata-rata 47,35. Nila tersebut setelah
diinterpretasikan dengan tabel predikat ternyata masuk dalam kisaran 40,8 — 50,4 maka
dinyatakan baik. Kedua, bahwa kohesivitas kelompok di Karang Tarunaadalah baik terbukti
dari hasil analisis angket yang menunjukan nilai rata-rata 63,51. Niai tersebut setelah
diinterpretasikan dengan tabel predikat ternyata masuk ke dalam kisaran 54,4 — 67,2 maka
dapat dinyatakan baik. Ketiga, terbukti bahwa terdapat pengaruh antara iklim komunikasi
organisas terhadap kohesivitas kelompok pada Karang Taruna Tunas Jaya Desa Mekarjaya
sebesar 0,141 atau 14% dengan kategori cukup.
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